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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pembahasan penelitian diperoleh kesimpulan, terdapat 

hubungan positif dan signifikan variabel  Pengelolan Sparepart (X) 

terhadap  variabel terikat pertama Perawatan Armada (𝑌1) PT. Samudra 

Perdana Semarang dengan koefisien korelasi (ryx1) sebesar 0,717 pada 

taraf signifikansi α = 0,05. variabel  Pengelolan Sparepart (X) terhadap  

variabel terikat pertama Perawatan Armada (𝑌1) PT. Samudra Perdana 

Semarang termasuk dalam katagori kuat yaitu berada pada rentang 0,60 

– 0,799, dan memiliki koefisien determinasi sebesar 0,497 yang berarti 

Perawatan Armada 49,7% ditentukan oleh Pengelolaan Sparepart. 

Keterkaitan antara pengelolaan sparepart terhadap Perawatan Armada 

PT. Samudra Perdana termasuk dalam kategori kuat. Sehingga semakin 

baik pengelolaan sparepart maka semakin banyak armada yang 

terselesaikan ketika melakukan perawatan. 

2. Selanjutnya terdapat hubungan positif dan signifikan variabel  

PengelolanSparepart (X) terhadap  variabel terikat kedua Perbaikan 

Armada (𝑌2) PT. Samudra Perdana Semarang dengan koefisien korelasi 

(ryx2) sebesar 0,696 pada taraf signifikansi α = 0,05. variabel  

PengelolanSparepart (X) terhadap  variabel terikat kedua Perbaikan 

Armada (𝑌2).  PT. Samudra Perdana Semarang termasuk dalam katagori 

kuat yaitu berada pada rentang 0,60 – 0,799, dan memiliki koefisien 

determinasi sebesar 0,466 yang berarti Perbaikan Armada 46,6% 

ditentukan oleh Pengelolaan Sparepart. Keterkaitan antara pengelolaan 

sparepart terhadap Perbaikan Armada PT. Samudra Perdana termasuk 

dalam kategori kuat. Sehingga semakin baik pengelolaan sparepart maka 

semakin banyak armada yang terselesaikan ketika melakukan perbaikan. 
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V.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan implikasi dan keterbatasan di atas dapat  

diajukan saran – saran sebagai berikut: 

1. Hubungan pengelolaan sparepart dengan perawatan armada masuk 

pada kategori kuat, untuk itu PT. Samudera Perdana Semarang harus 

memperbaiki pengelolaan sparepart agar perawatan armada dapat lebih 

baik. 

2. Hubungan pengelolaan sparepart dengan perbaikan armada masuk pada 

kategori kuat, untuk itu PT. Samudera Perdana Semarang harus 

memperbaiki pengelolaan sparepart agar perbaikan armada dapat lebih 

baik. 
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